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ABSTRAK

Tujuan penelitian  ini untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja nyatadan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan PT. Modern Plasindo Mutiara.lingkungan kerja nyatadan budaya organisasi akan meningkatkan kinerja karyawan pada perusahaan dengan demikian tujuan perusahaan bisa tercapai disarankan kepada perusahaan untuk mempertahankan dan meningkatkan lingkungkan kerja fisik dan budaya organisasi agar tetap bisa bersaing didunia bisnis.Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Modern Plasindo Mutiara sebanyak 168 Orang. Dimana mengambil sampel sebesar 20% dari jumlah populasi sebesar 168 karyawan. Oleh karena itu jumlah sampel yang diambil sebanyak 34 orang.
  Teknik yang digunakan sample random samplingadalah teknik sederhana dikernakan pengambilan anggota sampel dari populasi yang dilakukan secara acak tampa memperatikan strata yang ada dalam populasi. Data primer dan data sekunder.Adapun sumber data dalam penelitian ini dari primer dari observasi, wawancara dan kuesioner. Sedangkan data sekunder dapat dari data yang sudah didokumentasikan. Sedangkan teknik analisa data yang digunakan yaitu analisa deskriptif dan regresi linier berganda. 
Hasil analisis regresi bergenda yaitu Y = 13,455 + 0,686X1 + 0,590X2  + eyang menunjukkan berpengaruh positif dan signifikan lingkungan kerja nyatadan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan. Sedangan hasil uji (t) atau uji parsialNilai signifikansinya untuk variabel lingkungan kerja nyata  (0,002) lebih kecil dibandingkan dengan dari alpha 5% (0,05) atau t hitung = 3,431> t tabel 2,039 menunjukkan bahwa lingkungan kerja nyata berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawanserta variabel budaya organisasi juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawandimana dapat dilihat nilai(0,000) lebih kecil dibandingkan dengan dari alpha 5% (0,05) atau t hitung 9,593> t tabel 2,039.Hasil koefisien determinasi dengan nilai regresi korelasi sebesarDimana nilai (R2) sebesar 0,547 (54,7%). Sehingga dapat dikatakan bahwa 54,7% variasi variabel terikat yaitu lingkungan kerja nyata dan budaya organisasi pada model dapat menjelaskan variabel kinerja karyawan pada PT. Modern Plasindo Mutiara  sedangkan sisanya sebesar 45,3% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model. 

Kata Kunci : Harga, Kualitas Produk, Loyalitas Konsumen



PENDAHULUAN
Keberhasilan suatu organisasi atau lembaga dalam mencapai tujuannya tidak terlepas dari sumber daya manusia yang dimiliki, kerena sumber daya manusia akan mengantar dan mengolola sumber daya lain yang dimiliki organisasi untuk membantu mengujudkan tujuan organisasi itu sendiri. Sehinga organisasi maupun lembaga harus memiliki sumber daya yang berkompoten dan memiliki tingkat kinerja yang tinggi dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan oleh organisasi.
Semua organisasi memiliki strategi-strategi khusus dalam pencapaian tujuannya. Dalam pencapaian diperlukan pengelolaan dan pengoptimalan sumber daya manusia tidak lepas dari faktor karyawan.Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan diantaranya adalah lingkungan kerja nyata banyak perusahaan yang kurang memperhatikan lingkungan kerja nyata dalam meningkatkan kinerja karyawan didalam organisasi. Oleh kerena itu, hendaknya organisasi memperhatikan lingkungan kerja, harus baik dan kondusif menjadikan karyawan menjadi betah berada diruangan dan merasa senang serta bersemangat untuk melaksanakan setiap tugas-tugasnya.
Faktor lain meningkatkan kinerja karyawan adalah budaya organisasi (corporate culture) sering diartikan sebagai nilai-nilai, simbol-simbol yang dimengerti dan dipatuhi bersama, yang dimiliki suatu organisasi sehingga anggota organisasi tersebut merasa berbeda dengan organisasi lain. Organisasi harus memperhatikan penerapan budaya organisasi didalam lingkungan perusahaan. Meningkatkan dalam pencapaian perusahaan yang menjadi tujuan dan harapan organisasi itu sendiri.
Penelitian ini dilakukan pada PT. Modern Plasindo Mutiara. Perusahaan ini adalah suatu perusahaan swasta yang bergerak dibidang industri plastik.
Dari hasil observasi awal PT. Modern Plasindo Mutiara bahwa hasil kinerja karyawan belum sesuai dengan harapan perusahaan, disebabkan adanya selisih hasil kerja antar kelompok kerja dengan jam kerja pagi dengan jam kerja sore. Adapun data kinerja dari selama satu tahun  ini pada tahun 2017 sebagai berikut :
Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk membahas lebih lanjut dalam bentuk skripsi dengan judul: “PENGARUH LINGKUNGAN KERJA NYATA DAN BUDAYA ORGANISASI TERHADAP KINERJA KARYAWAN  PT. MODREN PLASINDO MUTIARA”.


METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yaitu untuk peneliti Penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuaan untuk menguji pengaruh antara variabel yang dihipotesiskan, apakah suatu variabel berpengaruh atau tidak berpengaruh oleh variabel lainnya.

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Modern Plasindo Mutiara sebanyak 168 Orang bagian produksi mesin cetak.


2. Sampel
Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik sample random sampling.

C. Sumber Data
Menurut Sunyoto (2012:28) data itu sendiri dibedakan menjadi: 
1. Data primer adalah sumber data penelitian yang dikumpulkan secara langsung yaitu berupa data hasil wawancara, kuesioner, dan observasi terhadap perusahaan dengan pihak yang berwenang.
1. Data sekunder adalah sumber data penelitian yang dikumpulkan peneliti secara tidak langsung atau melalui media perantara.

D. Teknik Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data ini metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Studi kepustakaan
Studi kepustakaan dilakukan untuk mengumpulkan data sekunder. Landasan teori dan informasi yang berkaitan dengan penelitian ini.

1. Observasi 
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain. yaitu wawancara dan kuesioner. Jika wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang, maka observasi dilakukan secara terbatas pada karyawan PT. Modern Plasindo Mutiara.

1. Wawancara (interview)
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik wawancara terstruktur yaitu teknik wawancara yang digunakan sebagai teknik pengumpulan data, peneliti telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. Yaitu suatu cara yang dilakukan untuk mendapatkan data untuk mendapatkan informasi yang relevan dengan pelaksanaan penelitian.

1. Kuesioner (quesioner)
Berdasarkan penelitian ini, peneliti mengumpulkan data berupa daftar pertanyaan tertulis yang disusun secara terstruktur mengenai sikap dan pendapat karyawan pada karyawan PT. Modern Plasindo Mutira

E. Definisi operasional variabel
1. Definisi operasional
Defenisi operasional suatu petunjuk bagaimana suatu variabel diukur untuk mengetahui baik buruknya pengukuran dalam sebuah penelitian.
2. Pengukuran variable
Skala pengukuran adalah skala yang membentuk angka-angka serta menggunakan teknik dalam pengambilan datanya.





ANALISIS HASIL DAN PEMBAHASAN

I. ANALISIS HASIL
0. Variabel lingkungan kerja nyata (X1)
	Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Uji validitas dilakukan untuk menguji apakah suatu kuesioner layak digunakan sebagai instrument penelitian. Validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur dikatakan valid jika mengukur tujuannya dengan nyata atau benar. Untuk mengukur validitas dapat dilakukan dengan melakukan korelasi antar skor butir pernyataan dengan total skor konstruk atau variabel. Hasil uji validitas variabel Lingkungan Kerja Nyata (X1) sebagai berikut:

Tabel 1
Hasil uji validitas variabel lingkungan kerja nyata (X1)
	No Pernyataan
	Corrected Item Total Correlation (rhitung)
	r  tabel
	Keterangan

	Item 1
	0,751
	0,3388 
	Valid

	Item 2
	0,651
	0,3388 
	Valid

	Item 3
	0,713
	0,3388 
	Valid

	Item 4
	0,449
	0,3388 
	Valid

	Item 5
	0,503
	0,3388 
	Valid

	Item 6
	0,436
	0,3388 
	Valid

	Item 7
	0,751
	0,3388 
	Valid

	Item 8
	0,651
	0,3388 
	Valid

	Item 9
	0,751
	0,3388 
	Valid

	Item 10
	0,751
	0,3388 
	Valid

	Item 11
	0,651
	0,3388 
	Valid

	Item 12
	0,713
	0,3388 
	Valid


	
Berdasarkan tabel 1 diatas diketahui nilai validitas pernyataan untuk lingkungan kerja nyata seluruhnya sudah valid karena seluruhnya lebih besar dari r tabel (n-2=34-2=32= 0,3388). Sehingga diperoleh bahwa pengujian dari variabel lingkungan kerja nyata nilai corrected item total correlation(rhitung) tertinggi pada item 1, item 7, item 9, item 10,sebesar 0,751, dimana hasil analisis rhitung 0,751 >0,3388 dan nilai terendah pada item 4, sebesar 0,449 dimana akan diperoleh hasil rhitung 0,449 >0,3388. Dimana pengujian seluruh item pernyataan dari kualitas produk memiliki nilai yang lebih besar dari 0,3388. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan dari variabel lingkungan kerja nyata dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam penelitian selanjutnya.

0. Variabel budaya organisasi (X2)
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pernyataan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2009:45)57. Uji validitas dilakukan untuk menguji apakah suatu kuesioner layak digunakan sebagai instrument penelitian. Validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur dikatakan valid jika mengukur tujuannya dengan nyata atau benar. Untuk mengukur validitas dapat dilakukan dengan melakukan korelasi antar skor butir pernyataan dengan total skor konstruk atau variabel. Hasil uji validitas variabel budaya organisasi (X2) sebagai berikut:

Tabel 2
Hasil uji validitas variabel budaya organisasi (X2)
	No Pernyataan
	Corrected Item Total Correlation (rhitung)
	r  tabel
	Keterangan

	Item 1
	0,864
	0,3388
	Valid

	Item 2
	0,850
	0,3388
	Valid

	Item 3
	0,786
	0,3388
	Valid

	Item 4
	0,581
	0,3388
	Valid

	Item 5
	0,720
	0,3388
	Valid

	Item 6
	0,755
	0,3388
	Valid

	Item 7
	0,864
	0,3388
	Valid

	Item 8
	0,850
	0,3388
	Valid

	Item 9
	0,864
	0,3388
	Valid

	Item 10
	0,850
	0,3388
	Valid

	Item 11
	0,786
	0,3388
	Valid

	Item 12
	0,581
	0,3388
	Valid

	Item 13
	0,720
	0,3388
	Valid

	Item 14
	0,755
	0,3388
	Valid

	Item 15
	0,864
	0,3388
	Valid

	Item 16
	0,850
	0,3388
	Valid

	Item 17
	0,864
	0,3388
	Valid

	Item 18
	0,850
	0,3388
	Valid



Berdasarkan tabel 2 diatas diketahui nilai validitas pernyataan untuk budaya organisasi seluruhnya sudah valid karena seluruhnya lebih besar dari r tabel (n-2=34-2=32=0,3388). Sehingga diperoleh bahwa pengujian dari variabel budaya organisasi nilai corrected item total correlation(rhitung) tertinggi pada item 1, item 7,  item 9, item 15 dan item 17 sebesar 0,864, dimana hasil analisis rhitung 0,864 >0,3388 dan nilai terendah pada item 4 dan item 12 sebesar 0,581, dimana akan diperoleh hasil rhitung 0,581 > 0,3388. Dimana pengujian seluruh item pernyataan dari budaya organisasi  memiliki nilai yang lebih besar dari 0,3388. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan dari variabel budaya organisasi dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam penelitian selanjutnya.

1. Variabel  kinerja karyawan (Y)
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pernyataan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2009:45)58. Uji validitas dilakukan untuk menguji apakah suatu kuesioner layak digunakan sebagai instrument penelitian. Validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur dikatakan valid jika mengukur tujuannya dengan nyata atau benar.Untuk mengukur validitas dapat dilakukan dengan melakukan korelasi antar skor butir pernyataan dengan total skor konstruk atau variabel. Hasil uji validitas variabel kinerja karyawan (Y) sebagai berikut:

Tabel 3
Hasil uji validitas variabel kinerja karyawan (Y)
	No Pernyataan
	Corrected Item Total Correlation (rhitung)
	r  tabel
	Keterangan

	Item 1
	0,859
	0,3388
	Valid

	Item 2
	0,603
	0,3388
	Valid

	Item 3
	0,838
	0,3388
	Valid

	Item 4
	0,697
	0,3388
	Valid

	Item 5
	0,859
	0,3388
	Valid

	Item 6
	0,603
	0,3388
	Valid

	Item 7
	0,838
	0,3388
	Valid

	Item 8
	0,697
	0,3388
	Valid

	Item 9
	0,859
	0,3388
	Valid

	Item 10
	0,603
	0,3388
	Valid

	Item 11
	0,838
	0,3388
	Valid

	Item 12
	0,697
	0,3388
	Valid

	Item 13
	0,859
	0,3388
	Valid

	Item 14
	0,603
	0,3388
	Valid

	Item 15
	0,838
	0,3338
	Valid

	Item 16
	0.697
	0,3388
	Valid

	Item 17
	0,859
	0,3338
	Valid

	Item 18
	0,603
	0,3388
	Valid

	Item 19
	0,838
	0,3338
	Valid

	Item 20
	0,697
	0,3388
	Valid

	Item 21
	0,859
	0,3338
	Valid



Berdasarkan tabel 3 diatas diketahui nilai validitas pernyataan untuk kinerja karyawan seluruhnya sudah valid karena nilai validitas seluruhnya lebih besar dari r tabel (n-2=34-2=32=0,3388). Sehingga diperoleh bahwa pengujian dari variabel kinerja karyawan nilai corrected item total correlation(rhitung) tertinggi pada item 1, item 9, item 13,item 17 dan item 11 sebesar 0,859, dimana hasil analisis rhitung 0,859 >0,3388 dan nilai terendah pada item 2, item 6, item 10, item 14 dan item 18  sebesar 0,603, dimana akan diperoleh hasil rhitung 0,603 > 0,3388. Dimana pengujian seluruh item pernyataan dari kinerja karyawan memiliki nilai yang lebih besar dari 0,3388. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan kinerja karyawan dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam penelitian selanjutnya.

II. PEMBAHASAN
Pengaruh lingkungan kerja nyata terhadap kinerja karyawan
Penelitian mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Gogi (2013)dengan judul penelitianpengaruh budaya organisasi dan lingkungan kerjaterhadap kinerja karyawan pada Koperasi Serba Usaha Setya Usaha Manado menyatakan bahwa nilai thitung variabel lingkungan kerja 4,361>ttabel=2,015dan sig =0,000<0,05 jadi Ho ditolak H2 diterima ini berarti H2 yang menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan.Sedangkan dalam penelitian ini diketahui bahwa nilai signifikansinya untuk variabel lingkungan kerja nyata  (0,002) lebih kecil dibandingkan dengan dari alpha 5% (0,05) atauthitung = 3,431> ttabel 2,039 (n-k=34-3=31). Berdasarkan hasil yang diperoleh maka menolak H0 dan menerima.Ha untuk variabel lingkungan kerja nyata. Dengan demikian, secara parsial bahwa variabellingkungan kerja nyata berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Modern Plasindo Mutiara59.
	Penelitian ini sejalan dengan teori Menurut Danang (2013:43) “dengan memperhatikan lingkungan kerja yang baik atau menciptakan kondisi kerja yang mampu memberikan motivasi untuk bekerja, maka akan membawa pengaruh terhadap kinerja karyawan dalam bekerja”.Lingkungan kerja yang kondusif memberikan rasa aman dan memungkinkan karyawan untuk dapat kerja optimal. Lingkungan kerja dapat mempengaruhi emosional karyawan60.
Adapun upaya yang dapat dilakukan oleh manajemen memperatikan lingkungan kerja nyata seperti Warna diruagan bekerja perlu diperbaiki, warna mesin, peralatan oprasional harus rapi dan menarik sehinga karyawan meningkatkan kinerjanya

Pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan
	Penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh farida (2015) dengan judul penelitian pengaruh lingkungan kerja dan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan melalui motivasi pada Universitas JEMBER, bahwa hasil statistik uji t untuk variabel budaya organisasi diperoleh nilai thitung sebesar  5,297>ttabel=2,005 perhitungan yang diperoleh tersebut berarti Ha diterima dan Ho ditolak sehingga budaya organisasi berpengaruh secara seknifikan terhadap kinerja. Sedangkan dalam penelitian ini diketahui bahwa nilai signifikansinya untuk variabel budaya organisasi (0,000) lebih kecil dibandingkan dengan dari alpha 5% (0,05) atau thitung 4,593 > ttabel 2,039 (n-k=34-3=31). Berdasarkan hasil yang diperoleh maka menolak H0 dan menerima.Ha untuk variabel budaya organisasi. dengan demikian, secara parsial bahwa variabelbudaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Modern Plasindo Mutiara61.
	Penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Sutrisno (2013:6) “budaya organisasi yang benar-benar dikelola sebagai alat manajemen akan mempengaruh dan menjadi pendorong bagi karyawan untuk berpirilaku positip, dedikatif dan produktif. Nilai-nilai budaya itu tidak tampak,tetapi merupakan kekuatan yang mendorong prilaku untuk menghasilakan efektipitas kinerja”.Penerapan budaya perusahaan yang kuat akan mempercepat perusahaan mencapai yang lebih baik62.

Pengaruh lingkungan kerja nyata dan budaya organisasi terhadap   kinerja karyawan
Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Gogy(2013)dengan judul penelitianpengaruh budaya organisasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada Koperasi Serba Usaha Setya Usaha Manado menyatakan bahwa nilai Fhitung=36,863 dan sig=0,000<0,05 ini berarti H3 menyatakan ada pengaruh budaya organisasi dan linkungan kerja terhadap kinerja karyawan, diterima. Hal ini berarti variabel-variabel independen budaya organisasi dan lingkungan kerja mampu menjelaskan besarnya variabel dependen kinerja karyawan. Pada hasil uji regresi dalam penelitian ini, diketahui nilai signifikansi 0,000. Dimana disyaratkan nilai signifikansi F lebih kecil dari 5% atau 0,05 atau nilai Fhitung = 20,890> Ftabel 3,30 (df1= k-1=3-1=2) sedangkan (df2 = n – k=34-3=31). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua variabel independen yaitu lingkungan kerja nyata dan budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT, Modern Plasindo Mutiara63.
Penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Siagian (2011:12) “kinerja karyawan dipengaruhi oleh gaji, lingkungan kerja, budaya organisasi, kepemimpinan dan motivasi kerja, disiplin kerja, kepuasan kerja. Untuk dapat bersaing dengan organisasi yang sejenis lainnya upaya yang dapat dilakukan oleh manajemen memperatikan lingkungan kerja nyata seperti Warna diruagan bekerja, warna mesin, peralatan oprasional harus rapi dan menarik sehinga karyawan meningkatkan kinerjanya dan juga kemudian Penerapan budaya perusahaan yang kuat akan mempercepat perusahaan mencapai yang lebih baik64.

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Secara parsial (satu-persatu) didapat pengaruh dari variabel lingkungan kerja nyata (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan  (Y) dimana variabel lingkungan kerja nyata nilai thitung sebesar dari ttabel dari ttabel.
2. Secara parsial (satu-persatu) didapat pengaruh dari variabel budaya organisasi (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) dimana variable budaya organisasi nilai thitung sebesar dari ttabel dari ttabel.
3. Secara keseluruhan (simultan) didapat pengaruh dari variabel lingkungan kerja nyata (X1) dan budaya organisasi (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) karena nilai Fhitung untuk  variabel lingkungan kerja nyata (X1) dan budaya organisasi (X2)  > F tabel. Nilai (R2) sebesar 0,574 (57,4%) Sehingga dapat dikatakan bahwa 57,4% variasi variabel terikat yaitu lingkungan kerja nyata dan budaya organisasi pada model ini dapat menjelaskan variabel kinerja karyawan pada PT. Modern Plasindo Mutiara,  sedangkan sisanya sebesar 42,6% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model.
4. Hasil determinasi diperoleh lingkungan kerja nyata  dan budaya organisasi dapat menunukkan hubungan taraf yang erat dan positif  terhadap kinerja karyawan PT. Modern Plasindo Mutiara

B. Saran
Adapun saran yang dapat peneliti berikan yaitu:
1. Bagi  peneliti  selanjutnya  mengingat  masih  ada  faktor  lain  yang berpengaruh  terhadap kinerja karyawan sebesar 43,5%  maka hal itu dapat dijadikan pertimbangan untuk penelitian  selanjutnya  agar lebih diketahui tentang faktor-faktor lain yang berpengaruh terhadap kinerja karyawan .
2. Bagi PT. Modern Plasindo MutiaraVariabel lingkungan kerja nyata hendaknya terus ditingkatkan melalui upaya memenuhi segala kebutuhan lingkungan kerja nayata karyawan. Sehingga diharapkan akan meningkatkan tingkat kinerja karyawan.
3. Bagi PT. Modern Plasindo Mutiara Variabel budaya organisasi sebaiknya terus ditingkatkan karena variabel budaya organisasi memiliki pengaruh yang positif dan signifikan untuk meningkatkan kinerja karyawan.  
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